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ABSTRAK

FORMULASI SEDIAAN SABUN PADAT DARI EKSTRAK
ETANOL KULIT PUTIH BUAH SEMANGKA (Citrullus
lanatus (Thunb.) Matsumura & Nakai) KOMBINASI
MADU (Mel depuratum)

AULA IRHAMNA
1601021006

Sabun adalah surfaktan yang digunakan dengan air untuk mencuci dan
membersihkan. Lapisan putih pada kulit buah semangka mengandung zat — zat
yang sangat dibutuhkan oleh kulit, diantaranya sitrulin yang merupakan salah satu
zat antioksidan.Kulit buah semangka memiliki kandungan, yaitu vitamin A,
vitamin B2, vitamin B6, vitamin E, dan vitamin C. Madu adalah bahan yang
mengandung antioksidan tinggi dan vitamin C. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui bahwa ekstrak etanol kulit putih buah semangka (Citrullus lanatus
(Thunb.) Matsumura & Nakai) kombinasi madu (Mel depuratum) dapat
diformulasikan kedalam sediaan sabun padat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental
yaitu melakukan percobaan formula sabun padat dari ekstrak etanol kulit buah
semangka kombinasi madu dengan konsentrasi 3%, 4%, dan 5%.Uji yang
dilakukan pada penelitian ini antara lain uji organoleptis, uji pH, uji iritasi, dan uji
tinggi busa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan sabun padat, uji organoleptis
menunjukkan pada sediaan blanko berwarna putih, aroma khas, tekstur padat,
formula | berwarna cokelat muda, aroma khas, tekstur padat, formula Il berwarna
cokelat, aroma khas, tekstur padat dan formula Il berwarna cokelat tua, aroma
khas, dan tekstur padat. Sediaan sabun padat yang dibuat memiliki pH pada
kisaran 9-11.Uji iritasi terhadap sukarelawan menunjukkan bahwa semua sediaan
tidak menimbulkan adanya reaksi iritasi. Pada uji tinggi busa memiliki tinggi busa
59,2%-66,6%

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol kulit putih buah
semangka (Citrullus lanatus (Thunb.) Matsumura & Nakai) kombinasi madu (Mel
depuratum) dapat diformulasikan kedalam sediaan bentuk sabun padat
berdasarkan uji organoleptis, uji pH, uji iritasi, dan uji tinggi busa.Adapun saran
dalam penelitian ini agar peneliti selanjutnya membuat formulasi dalam bentuk
sediaan lotion dari ekstrak etanol kulit putih buah semangka kombinasi madu.

Kata kunci  : Sabun, Ekstrak etanol kulit putih buah semangka, Madu



ABSTRACT

FORMULATION OF SOLID SOAP DOSAGE FORM OF WATERMELON
RIND (Citrullus lanatus (Thunb.) Matsumura & Nakai)
ETHANOL EXTRACT COMBINED WITH HONEY
(Mel depuratum)

AULA IRHAMNA
1601021006

Soap is a surfactant that is used with water for washing and cleaning. The
white layer on the skin of a watermelon contains substances that are highly
needed by the skin, including citrulline which is one of the antioxidants.
Watermelon fruit skin contains, namely vitamin A, vitamin B2, vitamin B6,
vitamin E, and vitamin C. Honey is ingredients that contain high antioxidants and
vitamin C. This study aimed to determine that ethanol extracts of watermelon rind
(Citrullus lanatus (Thunb.) Matsumura & Nakai) combined with honey (Mel
depuratum) can be formulated in solid soap dosage form.

The method of this study is experimental method that is experimenting with
a formula of solid soap from watermelon rind ethanol extract combined with
honey with a concentration of 3%, 4%, and 5%. The tests include organoleptic,
pH, irritation, and foam height test.

The results of the dosage form in formula I was light brown, distinctive
aroma, solid texture, formula II was brown, distinctive aroma, solid texture and

Jormula 11l was old brown, distinctive aroma, and solid texture. The dosage form
made have a pH in the range of 9-11. Irritation test on volunteers did not cause
irritant reaction and has a foam height of 59.2% -66.6%

The conclusion shows that watermelon rind ethanol extract combined with
honey can be formulated in solid soap dosage form based on tests of organoleptic,
pH, irritation, and high foam. Suggestion for next researcher to make a the same
research in lotion dosage forms.

Keywords: Soap, Watermelon Rind Ethanol Extract, Honey
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perawatan adalah suatu tindakan yang dilakukan dalam mempertahankan
atau mengembalikan sesuatu pada kondisi yang baik. Perawatan terdiri atas dua
bagian yaitu: Perawatan dari dalam dan perawatan dari luar. Perawatan kulit dari
dalam adalah merawat kulit dengan mengkonsumsi bahan makanan yang dapat
menyehatkan kulit, sedangkan perawatan kulit dari luar adalah perawatan yang
dilakukan secara langsung pada kulit agar terlihat cantik, cerah dan sehat (1).

Untuk menjaga kesehatan kulit terutama kulit tubuh yang dapat
mempengaruhi penampilan seseorang, maka dewasa ini, telah banyak beredar
berbagai macam produk kosmetik salah satunya dalam bentuk sediaan sabun
untuk pemakaian topikal, namun berkat perkembangan teknologi produk yang
semakin pesat, satu formula untuk suatu sabun yang dapat diterima belum tentu
dianggap baik di tahun berikutnya. Karena itu, para ilmuwan kosmetik harus
memperbarui ilmu mereka secara kontinu dengan memahami sifat-sifat
permukaan kulit, dan pemilihan bahan baku yang tepat(2).

Sabun adalah surfaktan yang digunakan dengan air untuk mencuci dan
membersihkan.Berdasarkan bentuknya, sabun yang dikenal pada saat ini ada
bermacam-macam diantaranya berupa sabun cair (liquid soap), sabun padat
opaque (sabun padat biasa), dan juga sabun padat transparan.Di pasaran, sabun

padat lebih sering digunakan oleh masyarakat pada umumnya (3).



Sabun yang baik bukan hanya dapat membersihkan kulit dari kotoran saja,
tetapi juga memiliki kandungan zat yang tidak merusak kulit serta dapat
melindungi kulit, salah satunya adalah dari efek radikal bebas.Senyawa yang
dapat menangkal radikal bebas adalah antioksidan. Antioksidan secara nyata
mampu memperlambat atau menghambat oksidasi zat yang mudah teroksidasi
meskipun dalam konsentrasi rendah (4).

Buah semangka tergolong buah yang digemari oleh masyarakat. Seperti
kulit buah lainnya, kulit buah semangka yang memiliki ketebalan 1,5-2,0 cm
selalu menjadi sampah (5). Albedo merupakan bagian kulit buah yang paling tebal
dan berwarna putih (6). Bagian lapisan putih kurang diminati masyarakat untuk
dikonsumsi dan dibuang menjadi limbah yang kurang(7). Limbah yang dihasilkan
dari semangka ini cukup banyak yaitu 30% dari buah itu sendiri. Lapisan putih
pada kulit buah semangka mengandung zat — zat yang sangat dibutuhkan oleh
kulit, diantaranya sitrulin yang merupakan salah satu zat antioksidan (8).

Kulit buah semangka juga kaya akan vitamin, mineral, enzim, dan klorofil.
Vitamin-vitamin yang terdapat pada kulit buah semangka meliputi vitamin A,
vitamin B2, vitamin B6, vitamin E, dan vitamin C. Kandungan vitamin E, vitamin
C, protein, dan likopen 6 ppm yang cukup banyak pada kulit buah semangka
dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan(7).

Penelitian yang dilakukan oleh Ginting (2016), Skrining fitokimia
terhadap serbuk simplisia dan ekstrak etanol kulit buah semangka merah berbiji
menunjukkan hasil yang sama yaitu adanya senyawa golongan alkaloid, glikosida,

saponin, flavonoid, dan steroid/triterpenoid. Uji aktivitas antibakteri menunjukkan



bahwa ekstrak etanol kulit buah semangka merah berbiji mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus (9).
Madu adalah bahan yang mengandung antioksidan tinggi. Sifat
antioksidan dalam madu disebabkan oleh berbagai macam komponen yang ada di
dalam madu, diantaranya adalah komponen flavonoid, fenolat, vitamin C, asam
amino, enzim, katalase, dan lain-lain(10).Berdasarkan latar belakang di atas, maka
penulis tertarik untuk memanfaatkan ekstrak kulit putih buah semangka (Citrullus
lanatus (Thunb.)Matsumura & Nakai) kombinasi madu (Mel depuratum) sebagai

sabun padat.

1.2. Rumusan Masalah
Apakah ekstrak kulit putih buah semangka (Citrullus lanatus (Thunb.)
Matsumura & Nakai) kombinasi madu (Mel depuratum) dapat diformulasikan

dalam sediaan sabun padat?

1.3.  Hipotesis Penelitian
Ekstrak kulit putih buah semangka (Citrullus lanatus (Thunb.) Matsumura
& Nakai) kombinasi madu (Mel depuratum) dapat diformulasikan menjadi

sediaan sabun padat.

1.4, Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui formulasi sediaan sabun padat dengan penggunaan
ekstrak kulit putih buah semangka (Citrullus lanatus (Thunb.) Matsumura &

Nakai) kombinasi madu (Mel depuratum) sebagai sabun padat.



1.5. Manfaat Penelitian
Untuk menambah informasi dan pengetahuan serta keterampilan dalam
pembuatan sabun padat dari ekstrak kulit putih buah semangka (Citrullus lanatus

(Thunb.) Matsumura & Nakai) kombinasi madu (Mel depuratum).

1.6. Kerangka Konsep

Berdasarkan hal-hal yang di paparkan diatas, maka kerangka pikir

penelitian :

Variabel Bebas Variabel Terikat Parameter
Ekstrak kulit putih o Uji _
buah semangka Sediaan Sabun Oraganoleptis

_ ——> Padat ) e UjipH
(Citrullus lanatus) e Uji Iritasi
kombinasi madu e UjiTinggi

Busa
(Mel depuratum)

konsentrasi 3%, 4%,

5%




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1.  Deskripsi Tanaman

2.1.1. Semangka (Citrullus lanatus)

Gambar 2.1 Tanaman Semangka (Citrullus natus)

Semangka berasal dari daerah tropik dan subtropik Afrika. Tumbuh liar di
tepi jalan, padang belukar, pantai atau ditanam di kebundan pekarangan sebagai
tenaman buah. Semangka dapat ditemukan dari dataran rendah sampai kurang
lebih 1000 m dpl. Tanaman semusim ini tumbuh menjalar di atas tanah atau
memanjat dengan sulurnya. Batang lunak, bersegi dan berambut dengan panjang
sekitar 1,5-5 m. Sulur tumbuh dari ketiak daun dan bercabang dua hingga tiga.
Daun letak berseling, bertangkai dan memiliki helaian daun yang lebar dan
berbulu, menjari dan berujung runcing dengan panjang 3-25 cm dan lebar 1,5-
15cm. Bunga uniseksual, keluar dari ketiak daun, tunggal, berbentuk lonceng
lebar, berwarna kuning dan mekar pada pagi hari. Buah berbentuk bola sampai
bulat memanjang, besar bervariasi dengan panjang 20—30 cm dan diameter 15-20

cm dengan berat sekitar 4 kg sampai 20 kg. Kulit buahnya tebal dan berdaging,



licin dan memiliki warna yang bervariasi. Daging buahnya berwarna merah,
jingga, kuning, bahkan ada yang berwarna putih. Biji berbentuk memanjang,
pipih, berwarna hitam atau coklat kemerahan. Terdapat juga semangka seedless
yaitu semangka tanpa biji (11).
2.1.2. Klasifikasi Semangka

Klasifikasi tanaman semangka adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Cucurbitales

Famili : Cucurbitaceae

Genus : Citrullus

Spesies : Citrullus lanatus (Thunb.) Matsumura & Nakali

2.1.3. Nama Daerah Semangka

Di beberapa lokasi, semangka memiliki nama daerah yang spesifik, seperti
semangka (Jawa Barat); watesan, ghuleng — ghuleng, atau semongko (Jawa
Tengah dan Jawa Timur); mandike, karamboja, kalambosa, atau kamandriki
(Sumatera); mendikai, patekai, atau samangka (Maluku); lajuna, karamujo,
ramujo, atau samaka (Lampung); samaka, hamaka, atau hama’a (Halmahera).
Sementara itu, nama lain semangka diluar negeri, di antaranya watermelon
(Inggris), tembikai atau semangka (Melayu), dua hau (Vietnam), taeng mo atau

taeng chin (Thailand), pakwan atau pakuan (Filipina), xi gua (Cina), dan suka

(Jepang) (12).



2.1.4. Kandungan Kimia Senyawa Kulit Semangka

Daging buah semangka rendah kalori dan mengandung air, protein,
karbohidrat, lemak, serat, abu, dan vitamin (A, B, dan C). juga mengandung asam
amino, sirulin, asam aminoasetat, asam malat, asam fosfat, arginin, betain,
likopen, karoten, bromine, natrium, kalium, silvit, lisin, fruktosa, dekstrosa, dan
sukrosa (13).
2.1.5. Manfaat Kulit Putih Semangka

Buah semangka pada umumnya sering dikonsumsi dalam bentuk buah
langsung tanpa kulit ataupundi jus terlebih dahulu. Limbah yang dihasilkan dari
semangka ini cukup banyak yaitu sekitar 30% dari buah itu sendiri. Buah
semangka terdiri dari beberapa bagian yaitu daging buah, albedo dan kulit. Bagian
kulit buah semangka yang beratnya hampir 36% dapat diolah menjadi suatu
produk agar tetap dapat dikonsumsi.Bagian albedo semangka merupakan bagian
kulit buat paling tebal dan berwarna putih.Albedo semangka memiliki kandungan
pectin  sebesar13%.Pektin merupakan bagian dari senyawa pektat yang
ditemukan diantara dinding sel buah dan sayuran. Pektin pada tanaman banyak

terdapat dilapisan kulit buah (14).



2.2. Uraian Madu

Gambar 2.2 Madu (Mel depuratum)

Madu (Mel depuratum) adalah cairan yang menyerupai sirup, zat manis
alami yang dihasilkan lebah dengan bahan baku nektar bunga. Bentuk madu
berupa cairan kental, warnanya bening atau kuning pucat sampai kecoklatan.
Rasanya manis dengan aroma enak dan segar. Sebagai produk organik yang
dihasilkan lebah, madu telah digunakan sejak zaman purba (15).

2.2.1 Manfaat Madu
Manfaat madu bagi kesehatan, antara lain: (15)
1. Pengganti gula yang menyehatkan;
2. Madu dapat membantu ginjal dan usus untuk berfungsi
3. Sumber vitamin dan mineral;
4. Sumber antioksidan;

5. Memenuhi kebutuhan protein;



2.2.2 Kandungan Madu
Adapun kandungan nutrisi madu murni adalah : Karbohidrat, air, protein,
vitamin B1, vitamin B2, vitamin B3, vitamin C, vitamin B5, folat, kalsium, fosfor,

sodium, potasium, besi, zinc, magnesium, mangan (16).

2.3 Uraian Kulit

Kulit adalah organ tubuh yang terletak paling luar dan membatasinya dari
lingkungan hidup manusia.Luas kulit orang dewasa 1.5 m2 dengan berat kira-kira
15% berat badan. Kulit merupakan organ yang esensial yang vital serta
merupakan cermin kesehatan dan kehidupan.Kulit juga sangat kompleks, elastic
dan sensitif, bervariasi pada keadaan iklim, umur, seks, ras, dan juga bergantung
pada lokasi tubuh.Warna kulit bermacam - macam, misalnya warna terang (fair
skin), pirang, kuning, sawo matang dan hitam, merah muda pada telapak kaki dan
tangan, serta kecoklatan pada genitalia eksterna orang dewasa.

Demikian pula dalam kelembutannya kulit bervariasi, tebal, tipis dan
elastisitasnya. Kulit yang elastis dan longgar terdapat pada kelopak mata, bibir,
dan prepusium. Kulit yang tebal dan tegang terdapat pada kelopak mata, bibir, dan
prepusium.Kulit yang tebal dan tegang terdapat pada telapak kaki.Kulit yang
kasar terdapat pada skrotum (kantong buah zakar) dan labia mayor (bibir

kemauluan besar), sedangkan kulit yang halus terdapat di sekitar mata dan leher.
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Gambar 2.3 Struktur kulit manusia
2.3.1 Struktur Kulit

1. Lapisan Epidermis
Lapisan epidermis yaitu lapisan paling luar, yang terdiri dari :

e Stratum korneum (lapisan tanduk) adalah lapisan kulit yang paling luar.

e Stratum lusidum merupakan lapisan sel-sel gepeng tanpa inti dengan
protoplasma yang berubah menjadi protein yang disebut eleidin. Lapisan
tersebut tampak lebih jelas ditelapak tangan dan kaki.

e Stratum granulosum (lapisan keratohialin) merupakan 2 atau 3 lapis selsel
gepeng dengan sitoplasma berbutir kasar dan terdapat inti di antaranya.

e Stratum spinosum terdiri atas beberapa lapis sel yang berbentuk poligonal
yang besarnya berbeda-beda karena adanya proses mitosis.

e Stratum balase terdiri atas sel-sel berbentuk kubus (kolumnar) yang
tersusun vertical pada pembatasan dermo-epidermal berbaris seperti pagar

(palisade). Lapisan ini merupakan lapisan epidermis yang paling bawah.
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2. Lapisan Dermis

Lapisan dermis adalah lapisan bawah epidermis yang jauh lebih tebal dari
pada epidermis.Lapisan ini terdiri atas lapisan elastik dan fibrosa padat dengan
elemen-elemen seluler dan folikel rambut. Secara garis besar dibagi menjadi dua
bagian yaitu :
e Pars papilare, yaitu bagian yang menonjol ke epidermis, berisi ujung
serabut saraf dan pembuluh darah.
e Pars retikulare, yaitu bagian dibawahnya yang menonjol kearah subkutan,
bagian ini terdiri atas serabut-serabut penunjang misalnya serabut kolagen,
elastin, dan retikulin.
3. Lapisan Subkutis
Lapisan subkutis adalah kelanjutan dermis, terdiri atas jaringan ikat
longgar berisi sel-sel lemak di dalamnya. Sel-sel lemak merupakan sel bulat,
besar, dengan inti terdesak ke pinggir sitoplasma lemak yang bertambah (17).
2.3.2 Fungsi Kulit

Kulit memiliki sejumlah fungsi yang sangat penting bagi tubuh.berikut ini
adalah fungsi-fungsi dari kulit :

a. Fungsi proteksi: menjaga bagian dalam tubuh terhadap gangguan fisik
seperti gesekan dan tarikan, gangguan kimiawi yang dapat menimbulkan
iritasi seperti radiasi. Kulit juga merupakan alat proteksi rangsangan kimia
karena stratum korneum ini bersifat impermeable terhadap zat kimia dan

air.
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. Fungsi absorpsi: Kulit yang sehat tidak mudah menyerap air, larutan dan
benda padat tetapi cairan yang mudah menguap lebih mudah diserap yang
diserap (kulit bersifat permeabel terhadap O,, CO, dan uap air), begitu
juga yang larut dalam lemak. Penyerapan terjadi melalui celah antar sel
menembus sel-sel epidermis dan saluran kelenjar.

Fungsi ekskresi: Kelenjar kulit mengeluarkan zat-zat yang tidak berguna
lagi atau sisa metabolisme dalam tubuh berupa NaCl, urea, asam urat dan
ammonia.

. Fungsi persepsi: Kulit mengandung ujung-ujung saraf sensorik di dermis
dan subkutis sehingga kulit mampu mengenali rangsangan yang diberikan.
Fungsi pengaturan suhu tubuh (termoregulasi): Kulit melakukan fungsi ini
dengan cara mengekskresikan keringat dan mengerutkan (otot
berkontraksi) pembuluh darah kulit. Di waktu suhu dingin, peredaran
darah di kulit berkurang guna mempertahankan suhu badan . Pada waktu
suhu panas, peredaran darah di kulit meningkat dan terjadi penguapan
keringat dan kelenjar keringat sehingga suhu tubuh dapat dijaga tidak
terlalu panas.

Fungsi pembentukan pigmen: Sel pembentuk pigmen (melanosit) terletak
di lapisan basal dan sel ini berasal dari rigi saraf. Melanosid membentuk
warna kulit, enzim melanosom dibentuk apparatus golgi dengan bantuan
tiroksinase meningkatkan metabolisme sel, lon Cu dan Oksigen. Sinar
matahari mempengaruhi melanosom, pigmen yang terbesar di epidermis

melalui tangan- tangan dendrit.
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g. Fungsi keratinisasi: sel basal akan berpindah ke atas dan berubah bentuk
menjadi sel spinosum. Keratinosid melalui proses sintesis dan generasi

menjadi lapisan tanduk yang berlangsung kira-kira 14-21 hari (18).

24  Kosmetik
2.4.1 Pengertian Kosmetik

Menurut permenkes 220 tahun 1976, kosmetika adalah bahan atau
campuran bahan untuk digosokkan, dilekatkan, dituangkan, dipercikkan atau
disemprotkan pada, dimasukkan ke dalam, dipergunakan pada bahan atau bagian
bahan manusia dengan maksud untuk membersihkan, memelihara, menambah
daya tarik atau mengubah rupa dan tidak termasuk golongan obat. Sedangkan
menurut peraturan kepala BPOM RI No. HK.00.05.42.1018 tentang bahan
kosmetika menyatakan bahan kosmetik adalah setiap bahan atau sediaan yang
dimaksud untuk digunakan pada seluruh bagian luar tubuh manusia (epidermis,
rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar) atau gigi dan membran mukosa
disekitarmulutterutamauntuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan
dan memperbaiki bau badan dan melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi

baik (19).

2.5. Ekstraksi
Ekstraksi adalah suatu proses penyarian zat aktif dari bagian tanaman obat
yang bertujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam bagian

tanaman obat tersebut (20).
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2.5.1. Jenis — jenis Ekstraksi
1. Berdasarkan bentuk substansi dalam campuran (21)
a. Ekstraksi padat-cair
Proses ekstraksi padat — cair inir merupakan proses ekstraksi yang paling
banyak ditemukan dalam mengisolasi suatu substansi yang terkandung di dalam
suatu bahan alam.
b. Ekstraksi cair — cair
Ekstraksi ini dilakukan apabila substansi yang akan di ekstraksi berbentuk
cairan di dalam campurannya.
2. Berdasarkan penggunaan panas
a. Ekstraksi secara dingin
Metode ekstraksi secara dingin bertujuan untuk mengekstrak senyawa —
senyawa yang terdapat dalam simplisia yang tidak tahan terhadap panas
atau bersifat thermolabil. Ekstraksi secara dingin dapat dilakukan dengan
beberapa cara sebagai berikut :
1. Maserasi
Maserasi adalah proses ekstraksi proses ekstraksi sederhana yang
dilakukan hanya dengan cara merendam simplisia dalam satu
campuran pelarut selama waktu terntentu pada temperature kamar dan
terlindungi dari cahaya.
2. Perkolasi
Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai

yang umumnya dilakukan pada temperature ruangan. Proses terdiri
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dari tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap
perkolasi sebenarnya (penetesan/penampungan), terus—menerus sampai
diperoleh ekstrak (perkolat) yang jumlahnya 1-55 kali bahan.
b. Ekstraksi cara panas

Ekstraksi cara panas adalah ekstraksi yang dilakukan pada suhu tertentu

dengan adanya pemanasan. Ada beberapa cara panas yaitu :

1. Refluks
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya,
selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan
dengan dengan adanya pendinginan balik. Umunya dilakukan
pengulangan pada proses residu pertama sampai 3-5 kali sehingga
dapat termasuk proses ekstraksi sempurna.

2. Soxhlet
Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang
umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi
kontinu dengan jumlah relatif konstan dengan adanya pendingin baik.

3. Digesti
Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengaduk kontinu) pada
temperatur yang lebih tinggi dan temperature ruangan (kamar), yaitu

secara umum pada temperatur 40-50%.
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4. Infus
Infuse adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air
(bejana infuse tercelup dalam penangas air mendidih temperatur terukur
96-98°C selama waktu tertentu (15-20 menit).
5. Dekok

Dekok adalah infuse pada waktu yang lebih lama (> 30°C) dan

temperatur sampai titik didih air.

2.6.  Sabun
2.6.1 Pengertian Sabun

Sabun merupakan campuran dari senyawa natrium dengan asam lemak
yang digunakan sebagai bahan pembersih tubuh, berbentuk padat, busa, dengan
atau tanpa zat tambahan lain serta tidak menimbulkan iritasi pada kulit. Sabun
dibuat dengan dua cara, yaitu proses saponifikasi dan proses netralisasi minyak.
Proses saponifikasi minyak akan diperoleh produk sampingan yaitu gliserol,
sedangkan proses netralisasi tidak akan memperoleh gliserol. Proses saponifikasi
terjadi karena reaksi antara trigliserida dengan alkali, sedangkan proses netralisasi

terjadi karena reaksi asam lemak bebas dengan alkali (22).
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2.6.2 Bahan Baku Sabun Padat

Jenis bahan baku yang digunakan untuk memproduksi sabun padat antara
lain :

1. Minyak kelapa

Minyak kelapa merupakan minyak lemak yang diperoleh dengan
pemerasan bagian padat endosperm cocos nucifera L. (Palmae) yang
dikeringkan.Berupa cairan jernih, tidak berwarna atau kuning pucat, bau khas
tidak tengik. Sangat mudah larut dalam eter P dan Kloroform P. Pada suhu 0°C,
mudah larut dalam etanol (95%) P, kurang larut pada suhu yang lebih rendah.
Memiliki bilangan iodium 7,0-11,0 dan bilangan penyabunan 251-263.
Digunakan untuk perawatan kulit, rambut dan juga sebagai pelarut.

2. Minyak zaitun

Minyak zaitun berasal dari ekstraksi buah zaitun.Minyak zaitun dengan
kualitas tinggi memiliki warna kekuningan. Sabun yang berasal dari minyak
zaitun memiliki sifat yang keras tapi lembut bagi kulit.

3. Natrium Hidroksida (NaOH)

Natrium Hidroksida (NaOH) sering kali disebut kaustik atau soda api yang
merupakan senyawa alkali yang mampu menetralisir asam. NaOH berupa Kristal,
dengan sifat cepat menyerap kelembaban, sangat alkalis dan korosif segera
menyerap karbondioksida, sangat mudah larut dalam air dan dalam etanol (95%)

P.
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4. Coco-DEA
Coco- DEA merupakan surfaktan nonionik dan bersifat noniritatif yang
digunakan dalam pembuatan sabun karena surfaktan tersebut sudah menunjukka hasil
seperti daya zona hambat, kadar air, pH, dan tinggi busa (23).
5. Aquadest
Aquadest adalah air hasil destilasi/ penyulingan sama dengan air murni
atau H,O karena H20 hampir tidak mengandung mineral (20).

Tabel 2.1 Syarat Mutu Sabun Mandi Menurut SNI(24)

No Jenis Uji Satuan Pera aratan
utu

1 Kadar air dan zat menguap pada 150°C % Maks 15

2 Jumlah asam lemak % >10

3 Bagian yang tak larut dalam alcohol % >25

4 Alkali bebas (dihitung sebagai NaOH) % Maks 0,1

5 Kadar minyak mineral - Negatif




BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat eksperimental melalui
pengujian di Laboratorium untuk membuat sediaan sabun padat dari ekstrak
etanol kulit putih buah semangka (Citrullus lanatus) kombinasi madu (Mel

depuratum).

3.2.  Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmasetika Fakultas Farmasi
dan Kesehatan Institut Kesehatan Helvetia Medan
3.2.2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei -Juli 2019
3.3.  Sampel Penelitian
Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit putih

buah semangka yang diperoleh buah semangka dari Pasar Sei Kambing.

3.4.  Alat dan Bahan
3.4.1. Alat

Alat — alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah beaker glass,
kertas saring, corong, gelas ukur, pipet tetes, timbangann digital, pH meter,
cetakan sabun, batang pengaduk, spatula, cawan porselin, kemasan sabun,

penangas air (waterbath) dan Erlenmeyer.

19
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3.4.2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam pembuatan sabun padat sebagai berikut:
ekstrak etanol putih kulit buah semangka, madu, minyak kelapa, minyak zaitun,

NaOH, Coco-DEA, parfum dan aquadest.

3.5.  Prosedur Kerja
3.5.1 Pengumpulan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan secara purposif, yaitu tanpa
membandingkan tumbuhan yang sama dari daerah lain
3.5.2. Pengolahan Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit putih buah
semangka. Buah semangka di potong-potong dan dipisahkan antara daging buah
dengan kulitnya kemudian kulit buahnya dicuci dengan air mengalir, ditiriskan
dan diangin-anginkan di dalam ruangan yang tidak terpapar sinar matahari
langsung sampai kulit putih semangka kering. simplisia yang sudah kering
diblender menjadi serbuk lalu dimasukkan kedalam wadah plastik tertutup, serbuk
lalu ditimbang (25).
3.5.3. Pembuatan Ekstrak

Pada penelitian ini sampel ekstrak kulit putih buah semangka diekstraksi
dengan menggunakan etanol 70%. Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode
maserasi, yaitu sebanyak 500 g serbuk simplisia dimasukkan kedalam bejana
maserat, tuangi dengan 3750 ml bagian etanol, ditutup, biarkan selama 5 hari

terlindungi dari cahaya sinar matahari, sambil sekali-kali diaduk. Setelah 5 hari
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campuran tersebut diserkai, diperas dan dibilas ampasnya dengan menggunakan
sisa cairan penyari sebanyak 1250 ml, kemudian maserat dibiarkan selama 2 hari,
lalu di enaptuangkan. Maserat kemudian diuapkan dengan alat penguap yaitu
Rotary evaporatorpada suhu tidak lebih dari 50°C dengan tujuan untuk
menghilangkan pelarut etanol pada ekstrak. Ekstrak yang diperoleh lalu ditimbang

dan dibuat dengan berbagai konsentrasi (26).

3.6. Formula standar

Formulasi yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada formulasi

sabun padat(27).

Komposisi Formula % b/b

Minyak Sawit 40
Minyak Zaitun 10
NaOH 9

Aquades 25
Cocamid-DEA 5

Parfum Qs
Aquadest Ad 100

3.6.1. Formulasi Pembuatan Sabun Padat

Bahan FO F1 F2 F3
Ektrak etanol kulit
putih buah - 3% 4% 5%
semangka
Madu - 1,5% 2% 2,5%
Minyak Kelapa 20 20 20 20
Minyak Zaitun 5 5 5 5
NaOH 4,5 4,5 45 4,5
Aquadest 12,5 12,5 12,5 12,5
Cocamid-DEA 2,5 2,5 2,5 2,5
Parfum Qs Qs Qs Qs

Aquadest Ad 50 50 50 50
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Keterangan :

FO : Blanko

F1 : Formula sabun dengan 1,5 g ekstrak kulit putihbuah semangka dan madu
0,759

F2 : Formula sabun dengan 2 g ekstrak kulitputih buah semangka dan madu

F3

1g
: Formula sabun dengan 2,5 g ekstrak kulit putih buah semangka dan madu
1,25¢

3.7. Prosedur Pembuatan Sediaan Sabun Padat

1.

Minyak kelapa dan minyak zaitun dicampurkan dan dipanaskan sampai
suhu 60 - 70°C selama 15 menit (Massa 1).

NaOH dan akuades dicampurkan dan aduk ad homogen (Massa 2).
Tambahkan massa 2 kedalam massa 1 aduk ad homogen.

Kemudian masukkan cocamid-DEA sambil diaduk sampai larut dan
homogen, didinginkan pada suhu 50 — 60°C.

Tambahkan ekstrak kulit putih buah semangka dan madu aduk perlahan,
masukkan akuadest aduk ad homogen. Tunggu sampai mengental hingga
membentuk biang sabun dan hentikan pengadukan.

Tambahkan parfum secukupnya, tuangkan larutan kedalam cetakan sabun,
biarkan selama 1 - 2 hari pada suhu ruangan supaya sabun mengeras

sempurna, keluarkan sabun dari cetakan dan dikemas (27).
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3.8. Evaluasi Sedian Sabun Padat
1. Uji Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan terhadap tekstur, warna, dan aroma dari sediaan
sabun padat (24).
2. Uji Derajat Keasaman (pH)
Sebelum dilakukan pengukuran dengan pH meter, terlebih dahulu pH
meter dikalibrasi dengan larutan buffer pH 9-11.Sabun ditimbang sebanyak 1
gram ke dalam beaker glass.Kemudian dimasukkan aquadest sebanyak 10 ml ke
dalam beaker glass.pH meter yang telah di kalibrasi kemudian dicelupkan ke
dalam sampel sabun. Kemudian dicatat nilai pH yang didapat setelah angka pH
meter stabil (24).
3. Uji Iritasi Terhadap Kulit Sukarelawan
Percobaan dapat dilakukan pada 12 orang sukarelawan wanita usia 18-25
tahun. Dengan cara, sediaan sabun padat dioleskan pada telinga bagian belakang
sukarelawan, dan dilihat perubahan yang terjadi, berupa iritasi pada kulit,
gatal,dan perkasaran (24).
4. Uji Tinggi Busa
Pengukuran tinggi busa dalam aquadest dilakukan dengan metode
sederhana, dengan 1 g sabun padat yang sudah dirajang dimasukan kedalam gelas
ukur 10 ml dengan membolak-balikan gelas ukur, lalu diamati tinggi busa yang

dihasilkan dan 5 menit kemudian diamati kembali tinggi busa(24).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Pemeriksaan Karakteristik Sediaan Sabun Padat

4.1.1. Uji Organoleptis

Tabel 4.1 Pemeriksaan Organoleptis Sediaan Sabun Padat

Parameter Formula
FO F1 F2 F3
Warna Putih Coklat muda Coklat Coklat tua
Bau Khas Khas Khas Khas
Tekstur Padat Padat Padat Padat
Keterangan :
FO : Blanko
F1 : Sabun padat dengan ekstrak kulit putih buah semangka konsentrasi 3%
dan madu murni 1,5%.
F2 : Sabun padat dengan ekstrak kulit putih buah semangka konsentrasi 4%
dan madu murni 2%.
F3 : Sabun padat dengan ekstrak kulit putih buah semangka konsentrasi 5%

dan madu murni 2,5%.

Hasil pengamatan organoleptis menunjukkan bahwa sediaan sabun padat
dari ekstrak etanol kulit putih buah semangka kombinasi madu dengan variasi
kosentrasi menghasilkan warna, bau dan tekstur yang sedikit berbeda.\Warna yang
dihasilkan adalah putih, cokelat muda, cokelat dan cokelat tua.Hal ini
menyimpulkan bahwa semakin tinggi kosentrasi ekstrak etanol kulit putih buah
semangka kombinasi madu yang ditambahkan maka warna sabun padat semakin
pekat dan tekstur padat.Dan aroma sabun padat adalah bau lifebuoy dikarenakan

penambahan pewangi.
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4.1.2. Uji Derajat Keasaman (pH)

Tabel 4.2 Uji pH

Formula pH Rata - rata

FO 9,9 9,9 9,9 9,9

F1 9,7 9,7 9,7 9,7

F2 9,4 9,4 9,4 9,4

F3 9,1 9,1 9,1 9,1

Keterangan :

FO : Blanko

F1 : Sabun padat dengan ekstrak kulit putih buah semangka konsentrasi 3%
dan madu murni 1,5%.

F2 : Sabun padat dengan ekstrak kulit putih buah semangka konsentrasi 4%
dan madu murni 2%.

F3 - Sabun padat dengan ekstrak kulit putih buah semangka konsentrasi 5%

dan madu murni 2,5%.

Berdasarkan dari hasil uji pemeriksaan pH diperoleh bahwa pada
konsentrasi 0%, 3%, 4%, dan 5% vyaitu 9,1-9,9. Hasil uji menunjukkan bahwa pH
pada seluruh formula memberikan hasil sesuai kriteria mutu sabun mandi menurut
SNI yaitu pH sabun mandi berkisar 9-11.

4.1.3. Uji Iritasi Terhadap Sukarelawan

Percobaan dapat dilakukan pada 12 orang sukarelawan wanita usia 18-25
tahun dan diaplikasikan kepada 3 orang sukarelawan setiap formula . Dengan cara
sediaan sabun padat dioleskan pada telinga bagian belakang sukarelawan,
kemudian dibiarkan selama 15 menit dan dilihat perubahan yang terjadi, berupa
iritasi pada kulit, gatal dan kemerahan.

Tabel 4.3 Data Hasil Uji Iritasi Terhadap Sukarelawan

Pengamatan Sukarelawan
FO F1 F2 F3
Kulit kemerahan ) ) () ()
Kulit gatal-gatal ) ) () ()

Kulit bengkak () () () ()
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Keterangan :

1. + Terjadi Iritasi

2. —Tidak Terjadi Iritasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan 12 sukarelawan yang

berbeda, pada saat dioleskan di telinga bagian belakang sabun padat tidak terjadi
iritasi seperti gatal-gatal, kemerahan dan bengkak pada telinga bagian belakang
sukarelawan.
4.1.4 Uji Tinggi Busa

Tabel 4.4 Data Hasil Uji Tinggi Busa
Tinggi busa awal Tinggi busa akhir

Formula Menit pertama Setelah 5 Menit Stabilitas busa (%0)
(cm) (cm)
FO 15 5 66,6%
F1 20 8 60%
F2 25 10 60%
F3 27 11 59,2%
Keterangan :
FO : Blanko
F1 : Sabun padat dengan ekstrak kulit putih buah semangka kosentrasi 3%
dan madu murni 1,5%.
F2 : Sabun padat dengan ekstrak kulit putih buah semangka kosentrasi 4%
dan madu murni 2%.
F3 : Sabun padat dengan ekstrak kulit putih buah semangka kosentrasi 5%

dan madu murni 2,5%.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap tinggi busa yang dilakukan
memiliki nilai rata-rata tinggi busa yaitu pada FO memiliki rata-rata tinggi busa
66,6%, F1 memiliki rata-rata tinggi busa 60%, F2 memiliki rata-rata tinggi busa

60%, dan F3 memiliki tinggi busa 59,2%.
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4.2.  Pembahasan

Sediaan sabun padat dari ekstrak etanol kulit putih buah semangka
(Citrullus lanatus (Thunb.)Matsumura & Nakai) kombinasi madu (Mel
depuratum) yang telah meliputi pengamatan terhadap uji organoleptis, uji pH, uji
iritasi terhadap sukarelawan, dan uji tinggi busa.

Lapisan putih pada kulit buah semangka mengandung zat-zat yang sangat
dibutuhkan oleh kulit, diantaranya sitrulin yang merupakan salah satu zat
antioksidan.Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan skrinning fitokimia
ternadap serbuk simplisia dan ekstrak etanol kulit putih buah semangka merah
berbiji menunjukkan hasil yaitu adanya senyawa golongan alkaloid, glikosida,
saponin, flavonoid, dan steroid/triterpenoid. Uji aktivitas antibakteri menunjukkan
bahwa ekstrak etanol kulit putih buah semangka merah berbiji mempunyai
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus(9).Pada penelitian ini sediaan sabun padat ekstrak etanol dari kulit putih
buah semangka telah meliputi pengamatan uji organoleptis, uji pH, uji iritasi
terhadap sukarelawan, dan uji tinggi busa.

Uji organoleptis dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan sediaan
sabun padat memiliki warna yang menarik, bau yang dapat diterima oleh
pengguna, dan tekstur yang padat(24). Berdasarkan hasil uji organoleptis yang
dilakukan dengan parameter warna menunjukkan perbedaan warna sediaan setiap
variasi kosentrasi yang berbeda blanko dengan warna putih, konsentrasi 3% warna

cokelat muda, konsentrasi 4% warna cokelat dan konsentrasi 5% warna cokelat
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tua.Dikarenakan semakin tinggi kosentrasi ekstrak maka semakin pekat warnanya,
baunya khas menyengat dengan tekstur padat.

Pengujian pH pada sabun padat ekstrak etanol kulit putih buah semangka
kombinasi madu yaitu diperoleh hasil pada blanko memiliki pH 9,9, konsentrasi
3% memiliki pH 9,7, konsentrasi 4% memiliki pH 9,4, konsentrasi 5% memiliki
pH 9,1. Uji pH bertujuan untuk melihat keasaman sediaan sabun, untuk menjamin
sediaan sabun padat tidak menyebabkan iritasi pada kulit.Pada pH seluruh formula
memberikan hasil sesuai kriteria mutu sabun mandi menurut SNI yaitu pH sabun
mandi berkisar 9-11(24).Nilai pH yang sangat tinggi atau sangat rendah dapat
menambah daya absorbsi kulit sehingga memungkinkan kulit teriritasi, maka hal
ini menunjukkan sabun padat dari ektrak etanol kulit putih buah semangka
kombinasi madu sudah memenuhi syarat.

Dilakukan pengujian iritasi terhadap kulit sukarelawan terhadap sabun
padat ekstrak kulit putih buah semangka kombinasi madu bertujuan untuk melihat
apakah terjadi reaksi seperti gatal-gatal, kemerahan atau bengkak yang
diaplikasikan kepada 3 orang sukarelawan setiap formula dan dilakukan pada
telinga bagian belakang sukarelawan (24). Dari hasil penelitian pada 12
sukarelawan tidak terjadi iritasi dari keempat formula tersebut sehingga blanko,
konsentrasi 3 %, 4 % dan 5 % aman untuk dapat digunakan sebagai sabun. Hal ini
disebabkan oleh amannya komposisi sabun padat yang digunakan

Pengujian tinggi busa bertujuan untuk melihat seberapa banyak busa yang
dihasilkan.Sabun dengan busa yang berlebihan dapat menyebabkan iritasi kulit

karena penggunakan bahan penambahan busa terlalu banyak.Dilakukan pengujian
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terhadap tinggi busa menggunakan air suling (aquadest) (28). Hasil yang
diperoleh terhadap tinggi busa memiliki nilai rata-rata tinggi busa yaitu pada
blanko memiliki rata-rata tinggi busa 66,6%, konsentrasi 3% memiliki rata-rata
tinggi busa 60%, konsentrasi 4% memiliki rata-rata tinggi busa 60%, dan

konsentrasi 5% memiliki tinggi busa 59,2%.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa, sabun padatdari
ekstrak etanol kulit putih buah semangka (Citrullus lanatus (Thunb.) Matsumura
& Nakai) kombinasi madu (Mel depuratum) dapat diformulasikan kedalam bentuk
sediaan sabun padat dengan konsentrasi yang paling baik untuk formulasi sediaan
sabun adalah 5% berdasarkan uji organoleptis, uji pH, uji iritasi terhadap kulit
sukarelawan dan uji tinggi busa yag dilakukan.
5.2. Saran

Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk membuat formulasi dalam
bentuk sediaan lotion dari ekstrak etanol kulit putih buah semangka (Citrullus

lanatus (Thunb.) Matsumura & Nakai) kombinasi madu (Mel depuratum).
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Lampiran 1. Gambar Buah Semangka (Citrullus lanatus)

Kulit putih buah semangka
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Lampiran 2. Proses Pembuatan Ekstrak Kulit Putih Buah Semangka

Simplisia direndam dengan etanol 70% Alat rotary evaporato

Ekstrak kental kulit semangka
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Lampiran 3. Alat dan Bahan

B i ii‘h o
Alat - Alét P_embuatén Sabun Padat ‘




Lampiran 4. Sdiaan Sabun P

adat




Lampiran 5. Hasil Pemeriksaan pH
1. Blanko
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2. Konsentrasi 3%
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3. Konsentrasi 4%
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4. Konsentrasi 5%
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Lampiran 6.

1. Blanko

Uji Iritasi Terhadap Sukarelawan
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2. Konsentrasi 3%
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3. Konsentrasi 4%
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4. Konsentrasi 5%
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Lampiran 7. Uji Tinggi Busa

Blanko Konsentrasi 3%

Konsentrasi 4% Konsentrasi 5%
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Lampiran 8.Perhitungan Bahan
1.) Perhitungan Bahan Formula 0%

1 Ekstrak kulit putih buah semangka : % x50=0g

2 Madu 12 X50=0,75¢

3 Minyak kelapa : % x50=20g¢g

4 Minyak zaitun : % x50=5¢

5 NaOH -2 x50=45(g
100

6 Aquadest - 22 x50 = 12,59
100

7 Cocamid DEA 1 =-Xx50=25¢

8 Parfum Qs

9 Aguadest :50 —( 0,75+20+5+4,5+12,5+2,5)

=4,75¢

2.) Perhitungan Bahan Formula 3%

1 Ekstrak kulit putih buah semangka % x50=15¢

2 Madu 12 x50=0,759

3 Minyak kelapa : % x50=20g¢g

4 Minyak zaitun : % x50=5¢g

5 NaOH 1 =-Xx50=45g

6 Aquadest : 12750 x 50 = 12,59

7 Cocamid DEA 1 =-Xx50=25¢

8 Parfum 1 Qs

9 Aguadest :50—(1,5+ 0,75+20+5+4,5+12,5+2,5)

= 3,25
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3.) Perhitungan Bahan formula 4%

1 Ekstrak kulit putih buah semangka % x50=2¢g

2 Madu : % x50=1¢

3 Minyak kelapa : % x50=20¢g

4 Minyak zaitun : % x50=5¢

5 NaOH 1 =-Xx50=45g

6 Aquadest : 12750 x 50 = 12,59

7 Cocamid DEA 1 =-Xx50=25¢

8 Parfum Qs

9 Aquadest 150 — (2 + 1+20+5+4,5+12,5+2,5)
=25¢

4.) Perhitungan Bahan Formula 5%

1 Ekstrak kulit putih buah semangka % x50=25¢

2 Madu 122 x50=1,25g

3 Minyak kelapa : 14700 x50=20¢g

4 Minyak zaitun : % x50=5¢

5 NaOH i =-Xx50=45g

6 Aquadest : 12750 x 50 = 12,59

7 Cocamid DEA : % x50=2,59

8 Parfum Qs

9 Aquadest '50—(2,5 +1,25+20+5+4,5+12,5+2,5)

=1759



Lampiran 9. Perhitungan Tinggi Busa

% busa yang hilang = tinggi busa awal — tinggi busa akhir x 100%
tinggi busa awal

15-5

1 Blanko : 1—5x 100% = 66,6%

2 Formulal % X 100% = 60%

3 Formulall 252‘5“’ x 100% = 60%
o27-11

4  Formula I X 100% = 59,2 %
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Lampiran 10. Permohonan Pengajuan Judul

R,
& w2 INSTITUT KESEHATAN HELVETIA
Ci§ +‘§; Fakultas Farmasi dan Kesehatan

\\‘{¢L:;‘\?/ WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id

Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

PERMOHONAN PENGAJUAN JUDUL TUGAS AKHIR

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : AULA IRHAMNA
NPM : 1601021006
Program Studi : FARMASI (D3) / D-3

Judul yang telah di setujui :

FORMULASI SEDIAAN SABUN PADAT DARI EKSTRAK ETANOL KULIT PUTIH BUAH SEMANGKA
(CITRULLUS LANATUS (THUNB.)MATSUMURA & NAKAI) KOMBINASI MADU (MEL DEPURATUM)

Diketahui,
_.—---Kefua Program Studi Pemohon
3 Y _K B3 FARMASI (D3)
/ SI DAN KESEHATAN
~ TAN HELVETIA

(RALIZIGAE TN MBADI, S.Farm., M.Kes., Apt) (AULA IRHAMNA)
diteruskan kepada Dosen Pembimbing
HAFIZHATUL ABADI, S.Farm., M.Kes., Apt (0114058305) (No.HP : 0812-7444-2009)
Catatan Penting bagi Dosen Pembimbing:
1. Pembimbing-I dan Pembimbing-IT wajib melakukan koordinasi agar tercapai kesepahaman.
2. Diminta kepada dosen pembimbing untuk tidak mengganti topik yang sudah disetujui.

3. Berilah kesempatan kepada mahasiswa untuk mengeksplorasi permasalahan penelitian.
4. Mohon tidak menerima segala bentuk gratifikasi yang diberikan oleh mahasiswa.
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Lampiran 11. Lembar Bimbingan Tugas Akhir

INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

Fakultas Farmasi dan Kesehatan
WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id
Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

LEMBAR BIMBINGAN TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa/i : AULA IRHAMNA
NPM : 1601021006
Program Studi : FARMASI (D3) / D-3

FORMULASI SEDIAAN SABUN PADAT TRANSPARAN DARI EKSTRAK
ETANOL PUTIH KULIT BUAH SEMANGKA (CITRULLUS VULGARIS)

Jusnl * KOMBINASI MINYAK ZAITUN (OLIVE OIL) UNTUK MELEMBABKAN
KULIT
Nama Pembimbing 1 : HAFIZHATUL ABADI, S.Farm., M.Kes., Apt

No Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran Paraf

Lo Vgt 209 Jydu! Kcc

2 1) Mawet 208 Borrer Indw ferbatan
39 Noek 09 bbb 1T, W Pecbakan
£ U fyol 2009 B Pef baan
5 6 bynl 2019 Dopror Rustokg. erbq koo
6 8 Bl ang Ao
7
8
Diketahui, Medan, 06/04/2019
: Ket\;a Program Studi Pembimbing 1 (Satu)

HAFIZHATUL ABAD]|, S.Farm., M.Kes.,
Apt

Lembar Konsultasi diprint warna pada kertas A4 rangkap 2 (dua).

Satu (1) lembar untuk Prodi.

Satu (1) lembar untuk Administrasi Sidang (Wn]ib dikumpulkan nbelum sidang).

Lembar Konsultasi WAJIB DIISI Sebel dit Dosen P

Mahasiswa DILARANG MEMBERIKAN segala bentuk GRATIFIKAGI/Suap terhadap Dosen,

Doson DILARANG MENERIMA sogala bontuk GRATIFIKA

Pelanggaran ketentuan No 5 dan 6 berakibat PEMBATALAN HASIL U]lAN & Penggantian Dosen.

Jaos Wi



Lampiran 12. Lembar Persetujuan Perbaikan (Revisi)

INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

Fakultas Farmasi dan Kesehatan

WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id
Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

LEMBAR PERSETUJUAN PERBAIKAN (REVISI)

Identitas Mahasiswa :

Nama : AULA IRHAMNA
NIM : 1601021006
Program . i
Studi : FARMASI (D3) / D-3
FORMULASI SEDIAAN SABUN PADAT DARI EKSTRAK ETANOL KULIT PUTIH
Judul : BUAH SEMANGKA (CITRULLUS LANATUS (THUNB.)MATSUMURA & NAKAT)

KOMBINASI MADU (MEL DEPURATUM)

Tanggal Ujian =~ 9} A[rrib 2019
Sebelumnya | o

Telah dilakukan perbaikan oleh mahasiswa sesuai dengan saran dosen pembimbing. Oleh karenanya
mahasiswa tersebut diatas diperkenankan untuk melanjutkan pada tahap berikutnya yaitu:
PENELITIAN/JILID LUX*) Coret yang tidak perlu.

No Nama Pembimbing
1. HAFIZHATUL ABADI, S.Farm., M.Kes., Apt

KAPRODI
_.D-3 FARMASI (D3)

Catatan:
» Lembar persetujuan revisi dibawa setiap konsul revisi.

» Print warna menggunakan kertas A4 (Rangkap 1).

* Tanda *) silahkan dicoret yang tidak perlu.

+ Isi tanggal ujian, tanggal disetujui, dan ditandatangai oleh pembimbing bila disetujui.
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Lampiran 13. Surat Ijin Penelitian

INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

Fakultas Farmasi dan Kesehatan
WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http:/helvetia.ac.id
Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

Nomor :234 /B [oed [Ere (e fui (209
Lampiran :
Hal : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth,

Pimpinan LABORATORIUM FAKULTAS FARMASI DAN KESEHATAN INSTITUT KESEHATAN HELVETIA
MEDAN

di-Tempat

Dengan hormat,
Bersama ini datang menghadap, mahasiswa Program Studi D-3 FARMASI (D3) di INSTITUT KESEHATAN

HELVETIA:

Nama : AULA IRHAMNA
NPM : 1601021006

Yang bermaksud akan mengadakan penelitian/ wawanca:a/ imenyebar angket/ observasi, dalam rangka
memenuhi kewajiban tugas-tugas dalam melakukan/ menyelesaikan studi pada Program Studi D-3 FARMASI
(D3) di INSTITUT KESEHATAN HELVETIA.

Sehubungan dengan ini kami sangat mengharapkan bantuannya, agar dapat memberikan keterangan-
keterangan, brosur-brosur, buku-buku, dan penjelasan lainnya yang akan digunakan dalam rangka menyusun
KTI dengan judul:

FOPMULASI SEDIAAN SABUN PADAT TRANSFARAN DAR! EKSTRAK ETANOL KULIT PUTIH EUAR
SEMANGKA (CITRULLUS VULGARIS) KOMBINASI MINYAK ZAITUN (OLIVE OIL)

Segala bahan dan keterangan yang diperoleh akan digunakan semata-mata demi perkembangan Ilmu
Pengetahuan dan tidak akan divmurakan atau diberitahukan pada pitak lain. Selanjutnya setelah mahasiswa
bersangkutan yang akan menyelesaikan peninjatan/ riset/ wawancara, kami akan menyerahkan 1 (satu)
eksemplar KTI yang dibuat mahasiswa karai.

Atas bantuan dan kerja sama yang baik, Kami ucapkan terima kasih.

Medam, 2__Juri_ 204

Tembusan :
- Arsip
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Lampiran 14. Lembar Bimbingan Tugas Akhir

INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

Fakultas Farmasi dan Kesehatan
WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id
Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

LEMBAR BIMBINGAN TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa/i : AULA IRHAMNA
NPM : 1601021006
Program Studi : FARMASI (D3) / D-3

FORMULASI SEDIAAN SABUN PADAT DARI EKSTRAK ETANOL KULIT
Judul . PUTIH BUAH SEMANGKA (CITRULLUS LANATUS (THUNB.)MATSUMURA
& NAKAT) KOMBINASI MADU (MEL DEPURATUM)

Nama Pembimbing 1 : HAFIZHATUL ABADI, S.Farm., M.Kes., Apt

No Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran Pavaf

ab Pyug oy Bob W Vereen
2 a3 Aoy Bob WAV Ferbalkan
398 Pyadhs V) Bk VL, Mgl Y@(\d\\u(ﬁ '
4 9 Gevleber a0y Abirae Mce
5
6
74
8
Diketahui, Medan, 03/09/2019
P M — tKgi\;a% zg)ﬂfgf (&g\:;;h Pembimbing 1 (Satu)
/. fINS'FIWUT KESEHATAN HELVETIA
\ r‘r
( HAFT \z FABADI, S.Farm., MKes,, Apt) HAFIZHATUL AB/:gi, S.Farm., M.Kes.,
KETENTUAN:

Lembar Konsultasi diprint warna pada kertas A4 rangkap 2 (dua).

Satu (1) lembar untuk Prodi.

Satu (1) lembar untuk Administrasi Sidang (Wajlb dikumpulkan sebelum sidnng)

Lembar Konsultasi WAJIB DIISI Sebel dit: Dosen Peml

Mahasiswa DILARANG MEMBERIKAN segala bentuk GRATIFIKASI/Suap terhadap Dosen.

Dosen DILARANG MENERIMA segala bentuk GRATIFIKASI/Pemberian dari Mahasiswa.
Pelanggaran ketentuan No 5 dan 6 berakibat PEMBATALAN HASIL UJIAN & Penggantian Dosen.

P i T
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Lampiran 15. Surat Balasan Identifikasi Tumbuhan

HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan — 20155
Telp. 061 — 8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail.nursaharapasaribu@yahoo.com

Medan, 25 Juni 2019

No. : 4391/MEDA/2019

Lamp. Do-

Hal . Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdr/i . Aula Irhamna

NIM 11601021006

Instansi : Fakultas Farmasi & Kesehatan, Institut Kesehatan Helvetia

Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Cucurbitales
Famili : Cucurbitaceae
Genus : Citrullus

Spesies : Citrullus lanatus (Thunb.) Matsumura & Nakai.
Nama Lokal: Semangka

Demikian, semoga berguna bagi saudara.
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Lampiran 16. Surat Balasan Ijin Penelitian

INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

FAKULTAS FARMASI & KESEHATAN

1JIN MENRISTEKDIKTI No. 231/KPT/1/2016
JI. Kapten Sumarsono No. 107, Medan-20124, Tel: (061) 42084106
http://helvetia.ac.id | flk@helvetia.ac.id | Line id: instituthelvetia

Nomor . 679/INT/LAB/FFK/IKH/X1 /2019
Lamp -
Hal : Selesai Penelitian

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Farmasi dan Kesehatan
Di-

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan penyelesaian KTI mahasiswa Program Studi D3 Farmasi di

Institut Kesehatan Helvetia :

Nama : AULA IRHAMNA
NPM 11601021006
Judul : Formulasi Sediaan Sabun Padat Transparan Dari Ekstrak Etanol Kulit

Putih Buah Semangka (Citrullus lanatus (THUNB.) MATSUMURA
& NAKAI) Kombinasi Madu (Mel depuratum)
dengan ini kami menyatakan BENAR bahwa mahasiswa tersebut telah selesai melakukan
penelitian dalam rangka menyusun KTI di Laboratorium Farmasi Institut Kesehatan Helvetia

pada bulan Juli-Agustus 2019.

Demikian surat ini disampaikan untuk dapat digunakan seperlunya, atas perhatian dan

kerjasamanya, Kami ucapkan terimakasih.

Medan, db November 2019
Ka.UPT. Laboratorium Farmasi dan Kesehatan

urf

(g2 LN

FARMAS! AN éEHATAN i
ah Hanum

INSTITUT KESEMA "
ST 1 l‘r_l,; b Si., M.Kes., Apt)
NIDN 0126077901

Tembusan :
Arsip



Lampiran 17. Lembar Persetujuan Perbaikan (Revisi)

INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

Fakultas Farmasi dan Kesehatan
'WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http:/helvetia.ac.id
Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

LEMBAR PERSETUJUAN PERBAIKAN (REVISI)

Identitas Mahasiswa :

Nama : AULA IRHAMNA
NIM : 1601021006
Program .
Studi : FARMASI (D3) / D-3
FORMULASI SEDIAAN SABUN PADAT DARI EKSTRAK ETANOL KULIT PUTIH
Judul : BUAH SEMANGKA (CITRULLUS LANATUS (THUNB.)MATSUMURA & NAKATI)

KOMBINASI MADU (MEL DEPURATUM)
Tanggel Uian ., Geptember 9010,

Sebelumnya

Telah dilakukan perbaikan oleh mahasiswa sesuai dengan saran dosen pembimbing. Oleh karenanya
mahasiswa tersebut diatas diperkenankan untuk melanjutkan pada tahap berikutnya yaitu:
PENELITIAN/JILID LUX*) Coret yang tidak perlu.

No Nama Pembimbing Tanggal Disetujui Ta, gan

1. HAFIZHATUL ABADI, S.Farm., M.Kes., Apt .. L L

Catatan:

» Lembar persetujuan revisi dibawa setiap konsul revisi.

« Print warna menggunakan kertas A4 (Rangkap 1).

+ Tanda *) silahkan dicoret yang tidak perlu.

» Isi tanggal ujian, tanggal disetujui, dan ditandatangai oleh pembimbing bila disetujui.
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Lampiran 18. Berita Acara Seminar Hasil

FAKULTAS FARMASI & KESEHATAN
PROGRAM STUDI D3 FARMASI

INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

JI. Kapten Sumarsono No. 107, Medan-20124, Tel: (061) 42084106
http://helvetia.ac.id | d3farmasi@helvetia.ac.id | Line id: instituthelvetia

BERITA ACARA

PERBAIKAN SEMINAR HASIL KTI

Mepu C MEL DERSRATUM)

Nama AULR W\HA MM(’\ ........
NIM L A\02\006
Tgl. Seminar : ... 0. Seplernber a0l -

Adapun masukan /saran dari Penguji dan Pembimbing telah diperbaiki sebagaimana yang

tertera dibawah ini :

Tanda Tangan

Dosen . Saran / Masukan
Pembimbing
Penguji
Pembimbing | —
(Hop\ 2hoful] Abodi S Fogm: ) Wiees
Penguji2 |- Gambar i,
L Petboanasd( -
Crcela Guking, Clam. Ma A
Penguji3 | S’\&OC\
<
_ fbckok /
‘ 10- Wy
R 2 T Ginting . < fagm, MG
Catatan : Aikdtahui,
Jilid Lux dapat dilakukan setelah '\1\33 Farmasi
perbaikan dari Tim Penguji dan di {y3ehatan Helvetia
Burning ke CD
Farm., M.Kes., Apt

bk
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